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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Kepemimpinan Afiliatif Kepala MIN 12 Bandar Lampung” 
untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul proposal ini, maka penulis perlu 
memberikan penegasan dalam pokok bahasan yang terkandung dalam judul ini. Yang akan 
penulis jelaskan ialah sebagai berikut:  
 
1. Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah kemampuan seni atau teknik untuk membuat sebuah 
kelompok atau orang mengikuti dan mentaati segala keinginannya. Menurut Tannebaum, 
Weschler dan Nassari dalam buku karangan Alben Ambarita kepemimpinan adalah pengaruh 
antar pribadi, dalam situasi tertentu dan langsung melalui proses komunikasi untuk mencapai 
satu atau beberapa tujuan tertentu.
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Menurut Ralph M. Stogdill kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-
kegiatan suatu kelompok yang diorganisasi menuju kepada penentuan dan pencapaian 
tujuan.
3
 Kepemimpinan ialah sebuah proses dalam mengarahkan, membimbing, 
mempengaruhi, atau mengawasi pikiran dan tindakan serta tingkah laku orang lain.
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Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menarik kesimpulan mengenai arti dari 
kepemimpinan ialah sebuah proses dalam memberi arahan atau mempengaruhi suatu kegiatan 
perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
 
2. Afiliatif 
Afiliatif berasal dari kata afiliasi atau afiliative. Afiliasi adalah hasrat untuk 
berhubungan antar pribadi yang ramah dan akrab. Individu mereflesikan keinginan untuk 




Afiliatif merupakan jenis kepemimpinan dimana seorang pemimpin memberikan 
saran-saran yang efektif dan mendorong anggota timnya untuk lebih aktif dalam memberikan 
ide dan pendapat. 
 
3. Kepala Madrasah 
Kepala madrasah berasal dari dua kata yakni kepala dan madrasah. Kata kepala dapat 
diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi, sedangkan madrasah adalah 
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi penjelasan. Didalam buku 
yang dikarang oleh Wahjosumidjo, pengertian kepala madrasah adalah sebagai tenaga 
fungsional guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu madrasah dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru 
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
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Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menarik kesimpulan mengenai arti dari 
kepala madrasah ialah pemimpin suatu lembaga yang mana lembaga tersebut tempat 
terselenggara proses belajar mengajar. 
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4. MIN 12 Bandar Lampung 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 12 merupakan sekolah dasar bertaraf madrasah 
ibtidaiyah yang berciri khas agama keislaman yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Agama yang berlokasi di jalan Yos Sudarso Nomor 169 Kelurahan Garuntang Kecamatan 
Bumi Waras (Pemekaran Teluk Betung Selatan) Kota Bandar Lampung dan sekaligus 
menjadi tempat penelitian penulis. 
Berdasarkan judul di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi 
ini adalah suatu penelitian yang berupaya mengungkapkan sebuah proses dari  kepemimpinan 
afiliatif kepala MIN 12 Bandar Lampung. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pada perkembangan zaman yang semakin pesat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi telah menimbulkan banyak persaingan dalam berbagai bidang. Dengan demikian maka 
masyarakat dituntut untuk lebih meningkatkan kualitas dan sumber daya manusia yang unggul, 
mampu berdaya saing, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta mempunyai etos kerja 
yang tinggi. Perwujudan manusia yang berkualitas ataupun bermutu tersebut menjadi tanggung 
jawab pendidikan. 
Arti dari pendidikan itu sendiri menurut Ahmad D. Marimba dalam buku karangan 
Ramayulis ialah, bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
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 Karena menjadi 
pribadi yang baik dan berakhlak yang baik sangatlah penting, dan Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص bersabda 
“Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang terbaik akhlaknya” (HR. Ahmad). 
 إنَّ ِمْه ِخَٕبِرُكْم أَْحَسىَُكْم أَْخالقًب
Dari hadits diatas kita dapat mengambil intisari bahwa sebaik-baiknya orang ialah yang 
akhlaknya baik. Yang pintar dan yang kaya akan kalah dengan yang memiliki akhlak mulia, maka 
dari itu kita harus belajar untuk membentuk kepribadian yang berakhlak mulia. Dalam pendidikan 
tidak hanya terfokus pada pembentukan kepribadian dan karakter saja, melainkan memfokuskan 
kegiatan pada proses belajar mengajar (transfer ilmu). 
Dalam proses tersebut rangkai psikologi diperlukan untuk memahami keadaan pendidik 
dan peserta didik.
8
 Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manusia, 
pendidikan merupakan bagian krusial bagi kehidupan manusia karena Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص 
bersabda jika kita ingin bahagia di dunia dan di akhirat maka kita harus menjadi insan yang 
berpendidikan serta berilmu.  
 ًِ ْٕ َمْه اََراَد اْْلَِخَزةَ فََعهَ َ ًِ بِبنِْعْهِم  ْٕ ْوَٕب فََعهَ ًِ بِبْنِعهْمِ َمْه اََراَد انذُّ ْٕ َمْه اََراَدٌُِمب فََعهَ َ  بِبْنِعْهِم 
ُمْسهِم    َ ايُ انْبَُخبِرِ  َ   ))َر
“Barang siapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. Barang siapa yang 
menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu. Barang siapa yang menghendaki keduanya 
maka dengan ilmu” (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Menjadi orang yang berilmu tidaklah didapatkan secara instan, kita harus belajar secara 
bersungguh-sungguh agar menjadi orang yang berilmu dan bermanfaat. Jika kita ingin Bahagia di 
dunia dan di akhirat maka kita harus mempunyai ilmu, seperti apa yang telah kita baca dan 
pahami dari hadits diatas. Ilmu bisa kita dapatkan dari lingkungan keluarga, masyarakat dan 
sekolah. Setiap membahas mengenai ilmu dan pendidikan maka kata sekolah atau madrasah akan 
menjadi kata yang sering dibahas di dalam dunia pendidikan. Mengapa demikian? Karena 
sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang terstruktur untuk tempat mencari ilmu.  
Pada zaman sekarang ini ada berbagai macam lembaga pendidikan formal yang 
terstruktur dan berjenjang. Lembaga pendidikan tersebut tidak hanya bernama sekolah, melainkan 
ada yang bernama madrasah maupun sekolah IT (Islam Terpadu). Berbicara mengenai lembaga 
pendidikan formal, madrasah merupakan salah satu tempat terlaksananya suatu pendidikan 
formal. Adapun pengertian dari madrasah menurut para ahli pendidikan seperti Azyumardi Azra, 
Makzum, Hasbullah, Steenbrink, Nakosteen dan lainnya ialah, merupakan kelanjutan dari 
lembaga pendidikan Islam sebelumnya, yaitu Pesantren.
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 Kata madrasah dalam bahasa Arab 
berarti tempat atau wahana untuk mengenyam proses pembelajaran. Dalam bahasa Indonesia 




Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal, tetapi madrasah tidak sama persis 
dengan sekolah, mengapa demikian? Karena kegiatan belajar mengajar yang ada di madrasah 
ditekankan harus berprinsip kepada agama kita yakni agama Islam. Dan setiap orang yang ada di 
madrasah baik kepala madrasah, guru, staf ataupun siswa diharuskan memakai busana muslim. 
Adapun sedikit perbedan mata pelajaran antara madrasah dan sekolah seperti mata pelajaran 
Bahasa Arab, Fiqih, Al-Qur’an Hadits dan Ilmu Tauhid. Madrasah merupakan salah satu faktor 
dalam membentuk dan mempengaruhi perilaku siswa berinteraksi dengan guru yang mendidik 
dan mengajarnya. Sikap, keteladanan, perbuatan dan segala apa yang dilihat, didengar serta 
dianggap baik oleh siswa dapat meresap masuk ke dalam hatinya. 
Kunci keberhasilan suatu madrasah terletak pada efisiensi dan efektivitas pemimpinnya. 
Pemimpin suatu madrasah disebut dengan kepala madrasah. Kepala madrasah merupakan 
penggerak di dalam kehidupan suatu madrasah. Oleh karena itu kepala madrasah harus memiliki 
kapasitas kepemimpinan yang efektif yaitu memiliki kualitas kepemimpinan yang kuat, mampu 
memahami tugas dan perannya sebagai kepala madrasah, mampu menggerakan para guru dan staf 
untuk bekerja sesuai standar yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan madrasah. Sebagai 
kepala madrasah ia juga harus memiliki kepekaan yang tinggi dan memiliki kepedulian pada 
guru, staf dan juga peserta didik.  
Kepala madrasah berperan mengarahkan guru dan staf dalam mempengaruhi komponen-
komponen kegiatan madrasah untuk mencapai tujuan bersama. Kepala madrasah merupakan 
pemimpin tunggal di madrasah yang mempunyai tanggung jawab dan wewenang untuk mengatur, 
mengelola, menyelenggarakan dan mengevaluasi seluruh kegiatan yang ada di madrasah. Kepala 
madrasah memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, sebagaimana yang 
dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa kepala madrasah bertanggung 
jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi madrasah, pembinaan tenaga 
kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
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Menjadi kepala madrasah yang efektif diperlukan mentalitas pemimpin yang efektif pula. 
Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki sikap-sikap mental sebagai berikut: visioner, 
meyakini madrasah sebagai wahana belajar, berorientasi pada kepuasan kerja, menghargai SDM, 
                                                             
9Hasri, ―Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam,‖ Al- Khwarizmi 2 (2014): 69, 
https://doi.org/https://doi.org/10.24256/jpmipa.v2i1.103. 
10Moh. Arif, ―Manajemen Madrasah Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Islam,‖ Epistemé: Jurnal 
Pengembangan Ilmu Keislaman 8, no. 2 (2013): 418, https://doi.org/https://doi.org/10.21274/epis.2013.8.2.415-438. 




pro-aktif, dapat berkomunikasi dengan baik dan berani mengambil resiko apapun. Adapun poin 
penting jika ingin menjadi pemimpin yang efektif yakni, harus bertanggung jawab serta amanah. 
Karena sesungguhnya dalam pandangan Islam, bahwa kepemimpinan merupakan amanah dan 
tanggung jawab. 
Amanah dan tanggung jawab ini tidak hanya dipertanggungjawabkan kepada anggota 
melainkan akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT. Adapun firman Allah mengenai 
kepemimpinan dalam QS An-Nisa ayat 58 yang berbunyi sebagai berikut: 
                          
                            
―Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, 
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.‖ 
Dari dalil diatas kita dapat melihat bahwa seorang pemimpin akan 
mempertanggungjawabkan amanah serta tanggungjawab yang diemban kepada banyak orang dan 
juga kepada Allah SWT, maka dari itu kepala madrasah memiliki tugas dan tanggung jawab yang 
besar dalam memimpin madrasah untuk mencapai tujuan madrasah yang telah ditetapkan 
bersama. Menjadi kepala madrasah juga, ikut berperan penting dalam memimpin jalannya suatu 
rapat serta memberi saran ataupun arahan dalam musyawarah ketika rapat atau adanya 
perkumpulan di madrasah.  
Madrasah yang baik tidak terlepas dari peran kepemimpinan kepala madrasah dan 
aktivitas manajemen yang baik. Adapun beberapa indikator yang menjadi acuan kepala madrasah 
dalam memimpin dan mengarahkan suatu lembaga pendidikan ialah dengan cara menekankan 
kolaborasi ataupun menekankan kerjasama yang dijalankan oleh dua orang atau lebih, mendorong 
interaksi yang ramah antara terhadap guru, staf, peserta didik serta terhadap warga madrasah 
lainnya, menumbuhkan relasi pribadi dan yang terakhir ialah mengembangkan jaringan relasi 
yang ada dengan orang-orang yang dipimpin kepala madrasah tersebut. 
Indikator yang telah dijabarkan diatas merupakan indikator dari kepemimpinan afiliatif. 
Yang dimaksud dengan kepemimpinan afiliatif ialah kemampuan mengatur dan mempengaruhi 
secara ramah, akrab dan mengedepankan emosi bawahan guna mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut Ummu Hany Almasitoh dalam jurnalnya kata afiliatif berasal dari kata afiliasi atau 
afiliative. Afiliasi adalah hasrat untuk berhubungan antar pribadi yang ramah dan akrab. Individu 
yang mempunyai kebutuhan afiliasi yang tinggi umumnya berhasil dalam pekerjaan yang 
memerlukan interaksi sosial yang tinggi.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan afiliatif ini ialah kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk mempengaruhi orang lain dengan pendekatan interaksi sosial yang tinggi. 
Pemimpin dengan gaya kepemimpinan seperti ini lebih berusaha untuk membangun 
keharmonisan suatu kelompok dibandingkan menekankan hasil serta tujuan madrasah. Karna 
pemimpin dengan gaya afiliatif ini berpikiran bahwa emosi dan perasaan bawahannya lebih 
penting daripada tugas mereka. 
 
 
                                                             




Berdasarkan teori diatas, diketahui bahwa penulis tertarik mengadakan penelitian tentang 
kepemimpinan afiliatif kepala madrasah. Yang mana indikator kepemimpinan afiliatif kepala 
madrasah tersebut telah ditemukan oleh penulis pada saat penulis mengunjungi MIN 12 Bandar 
Lampung. Adapun indikator kepemimpinan afiliatif kepala madrasah MIN 12 Bandar Lampung 
yang telah diketahui oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1 





1. Menekankan Kolaborasi Tim   
2. Mendorong Interaksi yang Ramah   
3. Menumbuhkan Relasi Pribadi   
4. Mengembangkan Jaringan Relasi dengan 
Orang-orang yang Dipimpinnya 
  
(Sumber: Hasil wawancara dengan ibu Windy Antika Aryani, S.Pd. selaku kaur TU dan bapak 
Setyo Prasojo, S.Pd.I. selaku guru MIN 12 Bandar Lampung). 
Dari tabel diatas, data yang ada didapatkan pada saat pra penelitian pada tanggal 16-17 
Maret 2021 dengan menggunakan metode wawancara. Yang mana wawancara tersebut dilakukan 
di MIN 12 Bandar Lampung melalui narasumber ibu Windy Antika Aryani, S.Pd. selaku kaur TU 
dan bapak Setyo Prasojo, S.Pd.I. selaku guru MIN 12 Bandar Lampung. Bahwa tabel diatas berisi 
tentang indikator kepemimpinan afiliatif kepala MIN 12 Bandar Lampung. Yang mana tabel ini 
menjelaskan bahwa indikator kepemimpinan afiliatif kepala madrasah MIN 12 Bandar Lampung 
dominan terlihat sudah terlaksana. Maka dari itu penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 
dengan judul ―Kepemimpinan Afiliatif Kepala MIN 12 Bandar Lampung‖. 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka 
penelitian ini difokuskan pada kepemimpinan afiliatif kepala MIN 12 Bandar Lampung. 
 
2. Sub Fokus Penelitian 
Sub fokus dari penelitian ini diambil dari indikator kepemimpinan afiliatif kepala 
MIN 12 Bandar Lampung, yakni sebagai berikut: 
a. Menekankan kolaborasi. 
b. Mendorong interaksi yang ramah. 
c. Menumbuhkan relasi pribadi. 









D. Rumusan Masalah 
Masalah ialah adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Oleh sebab itu masalah 
perlu diselesaikan dan dicari jalan keluarnya. Berdasarkan dari sub fokus diatas, maka penulis 
menjadikannya sebagai rumusan masalah pada penelitian ini: 
1. Bagaimana cara kepala MIN 12 Bandar Lampung dalam menekankan kolaborasi tim 
terhadap guru dan staf di madrasah ? 
2. Bagaimana cara kepala MIN 12 Bandar Lampung dalam mendorong interaksi yang ramah 
terhadap guru dan staf di madrasah ? 
3. Bagaimana cara kepala MIN 12 Bandar Lampung agar dapat menumbuhkan relasi pribadi ? 
4. Bagaimana cara kepala MIN 12 Bandar Lampung dalam mengembangkan jaringan relasi 
dengan orang-orang yang dipimpinnya ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan memahami cara kepala MIN 12 Bandar Lampung dalam menekankan 
kolaborasi tim terhadap guru dan staf di madrasah. 
2. Untuk mengetahui dan memahami cara kepala MIN 12 Bandar Lampung dalam mendorong 
interaksi yang ramah terhadap guru dan staf di madrasah. 
3. Untuk mengetahui dan memahami cara kepala MIN 12 Bandar Lampung  agar dapat 
menumbuhkan relasi pribadi. 
4. Untuk mengetahui dan memahami cara kepala MIN 12 Bandar Lampung dalam 
mengembangkan jaringan relasi dengan orang-orang yang dipimpinnya. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat. Adapun manfaat yang diharapkan 
oleh penulis untuk berbagai pihak ialah sebagai berikut: 
Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti 
lainnya termasuk perguruan tinggi, lembaga pendidikan lainnya dan lembaga swadaya 
masyarakat untuk memahami dan peduli terhadap masalah pendidikan, khususnya di bidang 
kepemimpinan kepala madrasah. 
Manfaat Praktis: 
1. Bagi Kepala Madrasah: Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan, informasi 
serta pemahaman agar dapat diterapkan oleh kepala madrasah saat memimpin madrasah guna 
untuk kemajuan madrasah khususnya kemajuan MIN 12 Bandar Lampung. 
2. Bagi Guru dan Staf: Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 
mengenai kepemimpinan kepala madrasah serta guru dan staf dapat memahami bagaimana 
kepemimpinan kepala MIN 12 Bandar Lampung saat ini yang mana kepemimpinannya 
menggunakan gaya afiliatif. 
3. Bagi Peneliti: Penelitian ini dapat menambah wawasan baru mengenai gaya kepemimpinan 
kepala madrasah, khususnya kepemimpinan kepala madrasah yang bertipe afiliatif. Dan 
dengan adanya penelitian ini pula, peneliti dapat memperkaya pemahaman dan mendapat 
ilmu baru dari para pelaksana di lapangan, khususnya para pelaksana lapangan di MIN 12 










G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Kajian penelitian ini mengambil dari skripsi sebelumnya dan jurnal yang mempunyai 
relevansi dengan judul peneliti, adapun relevansi judul-judul tersebut ialah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
No Penelitian Terdahulu Perbedaan Persamaan 
1 Skripsi yang diteliti oleh Erlin Fitriani 
dengan judul “Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Madrasah di MI 
Miftahul Huda Bandar Agung 
Lampung Timur pada Tahun 2018”.   













2 Skripsi yang diteliti oleh Mokhamad 
Kharis Suhud dengan judul 
“Kepemimpinan Afiliatif Kepala 
Madrasah di MTs Darul Hikmah 
Tarik Sidoarjo pada Tahun 2019”. 
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baik dan efektif. 
 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian terdahulu maka peneliti berkesimpulan bahwa,  
hasil penelitian diatas berbicara mengenai kepemimpinan dan sifat afiliatif. Penelitian diatas 
tidak sama persis dengan penelitian ini baik mengenai tempat, masalah atau mengenai gaya 
kepemimpinannya. Penelitian ini juga masih jarang ditemukan atau diteliti, oleh karena itu 
peneliti menganggap penelitian ini dapat dilanjutkan dan berharap dapat menjadi terobosan baru 
dan referensi baru bagi generasi selanjutnya. 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang bertahap, terencana, 
terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun teoritis. Yang dimaksud 
dengan bertahap pada pengertian di atas ialah bahwa metode penelitian dilakukan secara step by 
step yang dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis data sehingga 
nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu.
13
 




Sedangkan menurut Joko Subagyo, metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara 
kerja dalam mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami 
objek dan sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan pemecahan 
masalah. Sedangkan penelitian adalah usaha untuk mencari kembali yang dilakukan dengan suatu 
metode tertentu. Jadi metode penelitian merupakan suatu ilmu atau jalan untuk memperoleh 




1. Jenis Penelitian 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian lapangan (field research), 
yaitu penelitian yang meneliti fakta-fakta dan permasalahn yang ada di lapangan, atau 
penelitian yang pemecahan masalahnya dengan menggunakan data empiris.
16
 Adapun 
penelitian deskriptif kualitatif yaitu untuk memperoleh informasi berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka yang menggambarkan kondisi lapangan apa adanya sesuai fakta di 
MIN 12 Bandar Lampung. Menurut Denzin & Lincoln bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Pendapat lain dari Erikson bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan 
dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang 
dilakukan terhadap kehidupan mereka.
17
 Sedangkan menurut Supardi, penelitian deskriptif 
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan suatu objek atau subjek yang 
diteliti sesuai dengan apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek yang diteliti secara tepat.
18
 Jadi penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif yang berjudul Kepemimpinan Afiliatif Kepala MIN 12 Bandar Lampung. 
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2. Sumber Data Penelitian  
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data dapat diperoleh. Dan sumber data dalam penelitian kualitatif ini ialah berupa tulisan, 




Adapun sumber data terdiri atas dua macam, yaitu : 
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer atau (primary data) adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, sumber data primer ini merupakan data yang 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung dari objek yang diteliti.
20
 Dalam 
penelitian ini, sumber data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah: hasil wawancara 
dengan kepala madrasah, guru dan kaur TU MIN 12 Bandar Lampung. Yang mana hasil 
wawancara dengan kepala madrasah (Hj. Munashiroh, S.Ag. M.M), 3 orang guru (Wanda 
Kurniawan, S.Pd, Hizbuddin Burmelli, S.Pd.M.M, Muhammad Fajrin Fadilla, S.Pd.) dan 
kaur TU (Windy Antika Aryani, S.Pd) MIN 12 Bandar Lampung berupa file rekaman. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder atau (secondary data) adalah sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, sumber data sekunder ini merupakan 
data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh pihak lembaga pendidikan. Misalnya lewat 
orang lain atau dokumen.
21
 Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data 
yang diperoleh langsung dari pihak madrasah, seperti dokumen tentang profil sekolah 
yang mana dokumen tersebut berisi tentang sejarah madrasah, data diri kepala madrasah, 
guru dan staff, jumlah siswa, jumlah sarana dan prasarana madrasah. Ada juga dokumen 
tentang prestasi siswa ataupun tenaga pengajar. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi alamiah atau 
natural setting. Dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara (interview), observasi dan dokumentasi.22 
a. Wawancara (interview) 
Metode wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak ataupun bertatap muka 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ada tiga jenis wawancara yang biasanya 
digunakan sebagai alat evaluasi, yaitu: 
1) Wawancara Terpimpin 
Wawancara terpimpin adalah wawancara terstruktur atau wawancara sistematis. 
2) Wawancara Tidak Terpimpin 
Wawancara tidak terpimpin adalah proses wawancara sederhana atau wawancara 
tidak secara sistematis. 
3) Wawancara Bebas Terpimpin  
Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara tidak terpimpin dan 
terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan 
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Adapun jenis wawancara atau interview yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin. Yang mana hasil wawancara dengan kepala madrasah (Hj. 
Munashiroh, S.Ag. M.M), 3 orang guru (Wanda Kurniawan, S.Pd, Hizbuddin Burmelli, 
S.Pd.M.M, Muhammad Fajrin Fadilla, S.Pd.) dan kaur TU (Windy Antika Aryani, S.Pd) MIN 
12 Bandar Lampung berupa file rekaman. Wawancara tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
informasi mengenai kepemimpinan afiliatif kepala madrasah MIN 12 Bandar Lampung. 
 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan lain sebagainya.
24
 Metode 
dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung untuk mendapatkan data, karena 
dalam metode dokumentasi ini dapat diperoleh data-data historis dan dokumen lain yang 
relevan dengan penelitian. 
Adapun metode dokumentasi ini digunakan penulis untuk memperoleh data-data 
tentang dokumentasi seperti: profil MIN 12 Bandar Lampung, yang mana isinya 
mengenai sejarah berdirinya madrasah, nama guru serta data dirinya, jumlah kelas dan 
jumlah peserta didiknya, sarana prasarana pendidikan, data prestasi madrasah serta data 
yang diperoleh dari sumber tertulis yang berhubungan tentang kepemimpinan kepala 
MIN 12 Bandar Lampung. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan metode atau alat 
pengumpulan data berupa wawancara (interview) dan dokumentasi. Yang mana 
dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat bukti penelitian, bahwa peneliti sudah 
meneliti dan terjun ke lapangan. 
 
4. Uji Keabsahan Data (Triangulasi) 
Triangulasi pada dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat diperoleh 
dengan kebenaran tingkat tinggi, jika didekati dari berbagai sudut pandang. Melihat 
fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh 
tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek atau 
memeriksa keabsahan data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut 
pandang yang berbeda-beda dengan cara membandingkan serta mengurangi sebanyak 
mungkin perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.  
Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki 
validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif.
25
 
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, 
observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data 
juga dilakukan untuk memperkaya data. Dalam teknik ini ada empat macam triangulasi 
diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
 
a. Triangulasi dengan Sumber 
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan latar yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif, langkah untuk mencapai kepercayaan itu adalah: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi  
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3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
 
b. Triangulasi dengan Metode 
Menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu : (a) Pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (b) Pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
 
c. Triangulasi Penyidik 
Triangulasi penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Cara lain 
adalah membandingkan hasil pekerjaan seorang analis dengan analisis lainnya. 
 
d. Triangulasi dengan Teori 
Menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.
26
 
Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data 
tentang berbagai kenyataan dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan demikian 
pada penelitian ini, uji kredibilitas data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi sumber. 
5. Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses penemuan pertanyaan, mengatur urutan 
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
27
 
Analisis data kualitatif dalam hal ini dilakukan terhadap data yang berupa informasi, 
uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk 
mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh 
gambaran baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya.
28
 
Adapun langkah-langkah yang diterapkan peneliti dalam menganalisis data yaitu 
reduksi data, paparan/penyajian data dan penarikan kesimpulan yang dilakukan selama 
dan sesudah penelitian. 
 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penelitian yang sederhana, pengabstrakan, transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan hasil dari analisis data di lapangan. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
dalam pengumpulan data selanjutnya. Proses ini berlangsung dari awal hingga akhir 
penelitian selama penelitian dilaksanakan. Tujuannya untuk memfokuskan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data 
dilakukan setelah mendapatkan data hasil wawancara dengan narasumber. Hasil dari 
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narasumber tersebut dipilah-pilih sekaligus mengelompokkan data-data lapangan 
yang ada. 
 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam 
penelitian ini merupakan sekumpulan informasi yang telah dikumpulkan, direduksi, 
barulah kemudian peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data yang disajikan antara lain dalam bentuk teks naratif, 
matriks, jaringan, dan bagan. Sehingga memunculkan deskripsi dan pada hakikatnya 
dapat menjelaskan adanya permasalahan. 
 
c. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan 
Menurut Hartini Sri Ayu verifikasi data adalah metode akhir yang digunakan 
untuk meyakinkan bahwa data yang telah dikumpulkan tidak cacat dan akurat. 
Verifikasi juga dapat diartikan seperti tinjauan ulang pada catatan lapangan suatu 
penelitian. Menarik kesimpulan ialah suatu kegiatan yang berupa pengambilan 
intisari dari dalam data penelitian yang telah dianalisis oleh peneliti. Verifikasi 
dilakukan setelah penyajian data selesai dan ditarik kesimpulannya berdasarkan hasil 
penelitian lapangan yang telah dianalisis. Kesimpulan dituangkan dalam bentuk 
pernyataan singkat sebagai temuan penelitian berdasarkan data yang telah 








I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan penulisan adalah suatu urutan atau penjabaran secara 
deskriptif mengenai hal-hal yang akan ditulis. Peneliti membagi penelitian menjadi 5 bab dan 
masing-masing bab mengandung pembahasan. Berikut adalah sistematika pembahasannya;  
 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi pendahuluan tentang garis besar keseluruhan pola pikir yang 
dideskripsikan dalam konteks yang ringkas, jelas dan padat. Yang diawali dengan penegasan 
judul, latar belakang masalah yang terangkum menjadi tolak ukur untuk mengidentifikasi 
masalah, fokus dan subfokus serta rumusan masalah. Selanjutnya untuk memperjelas 
penelitian, maka dikemukakan pula tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 
yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan.  
 
BAB II LANDASAN TEORI  
Dalam bab ini membahas mengenai landasan teori yang digunakan dalam penelitian yang 
menjelaskan tentang pengertian kepemimpinan, pengertian kepala madrasah, fungsi 
kepemimpinan, prinsip-prinsip kepemimpinan, gaya kepemimpinan, kriteria kepemimpinan, 
kepemimpinan kepala madrasah yang efektif, pengertian kepemimpinan afiliatif, indikator 
kepemimpinan afiliatif dan tokoh kepemimpinan afiliatif. 
 
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  
Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum objek tempat penulis melakukan 
penelitian yang memuat tentang sejarah berdiri madrasah, profil madrasah, visi, misi, dan 
tujuan, data pendidik dan kependidikan, struktur organisasi, data siswa, data sarana dan 
prasarana, penyajian fakta dan data lapangan.  
 
BAB IV ANALISIS PENELITIAN  
Dalam bab ini membahas mengenai analisis data penelitian dan temuan penelitian.  
 
BAB V PENUTUP  
Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan pada 

















Berdasarkan data yang diperoleh pada saat wawancara dengan narasumber mengenai 
kepemimpinan afiliatif kepala MIN 12 Bandar Lampung, maka penulis menarik kesimpulan 
dalam menjawab semua rumusan masalah diatas, ialah sebagai berikut:  
1. Cara kepala madrasah dalam menekankan kolaborasi terhadap guru dan staf di madrasah 
yakni dengan cara memberi tugas, menjabarkan dan mencontohkan tugas yang akan 
dikerjakan, memberi arahan mengenai tugas yang akan dikerjakan, mengamati, 
memotivasi dan membantu jika ada kesulitan. 
 
2. Cara kepala madrasah dalam mendorong interaksi yang ramah terhadap guru dan staf di 
madrasah yakni dengan mendekatkan diri terlebih dahulu terhadap bawahannya dengan 
cara sering bertegur sapa bila berjumpa bawahannya, bersikap terbuka dan peka ataupun 
tanggap. 
 
3. Cara kepala madrasah dalam menumbuhkan relasi pribadinya yakni dengan cara kepala 
madrasah mengetahui terlebih dahulu keinginan dan kenyamanan diri sendiri serta 
keinginan dan kenyamanan bawahannya. Setelah itu kepala madrasah berinteraksi 
dengan baik untuk menjaga keharmonisan hubungan. 
 
4. Cara kepala madrasah dalam mengembangkan jaringan relasi dengan orang-orang yang 
dipimpinnya yakni dengan cara menjaga komunikasi yang sudah dibangun dengan baik 




Berdasarkan dari hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan yang telah penulis 
paparkan diatas, maka penulis ingin merekomendasikan saran, sebagai berikut: 
 
1. Bagi kepala madrasah diharapkan mampu mempertahankan sikap terbuka terhadap 
bawahannya dan mampu menciptakan suasana kerja yang selalu harmonis agar terciptanya 
suasana madrasah yang rukun dan nyaman. 
 
2. Bagi guru dan staf diharapkan agar selalu menjaga kekompakan dan saling tolong menolong 
satu sama lain. Dan agar membantu kepala madrasah dalam menerapkan visi, misi, program 
madrasah dan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan madrasah. Tidak lupa agar 
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